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ABSTRAK

Hani Amelia Rizqi : Pengaruh Kepemimpinan Digital Terhadap
(21059233) Kepuasan Karir Dengan Efikasi Diri Sebagai
Variabel Mediasi Pada Karyawan Independen
Perusahaan Start up di Kota Padang
Pembimbing : Dr. Syahrizal, SE, M.Si

Studi ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kepemimpinan digital terhadap
kepuasan karir di antara karyawan independen di perusahaan start up di Kota Padang,
dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi. Kepemimpinan digital memainkan peran
penting dalam membentuk pengalaman karyawan dengan memberikan dukungan,
bimbingan, dan motivasi melalui penggunaan alat digital dan strategi kepemimpinan.
Berdasarkan Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT), penelitian ini menekankan efikasi
diri sebagai faktor psikologis kunci yang mempengaruhi pengembangan karir dan
kepuasan. Menggunakan purposive sampling, 190 karyawan independen berusia 19
hingga 50 tahun dari berbagai start up di Padang berpartisipasi dalam penelitian ini.
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasilnya menunjukkan
bahwa kepemimpinan digital memiliki dampak positif langsung terhadap kepuasan
karier. Selain itu, efikasi diri secara signifikan memediasi hubungan antara
kepemimpinan digital dan kepuasan karier. Karyawan yang merasakan kepemimpinan
digital yang kuat lebih mungkin mengembangkan efikasi diri yang lebih tinggi, yang
selanjutnya meningkatkan kepuasan mereka terhadap kemajuan karier mereka. Studi
ini memberikan panduan bagi para pemimpin dalam mengelola karier karyawan yang
mandiri. Temuan kami memberikan wawasan penting tentang kepemimpinan digital
dalam meningkatkan kepuasan karier dan mekanisme kunci melalui efikasi diri.

Kata Kunci : Kepemimpinan Digital, Efikasi Diri, Kepuasan Karir.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis dan pekerjaan.
Salah satu perubahan signifikan yang terjadi adalah cara kita bekerja, yang kini
semakin terhubung dengan teknologi dan menuntut fleksibilitas tinggi.
Digitalisasi dan penggunaan teknologi dalam proses bisnis semakin marak,
terutama di lingkungan perusahaan start up. Perusahaan start up sering kali
dikaitkan dengan bisnis rintisan yang mengintegrasikan teknologi di dalamnya
(Ferdiansyah and Permana 2022). Hal ini menjadi contoh nyata dari bagaimana
sebuah teknologi menjadi penggerak utama dalam menjalankan aktivitas

operasional perusahaan.

Di tengah perubahan yang terjadi akibat digitalisasi, kepuasan karir
menjadi salah satu faktor krusial yang memengaruhi kesejahteraan dan
produktivitas karyawan. Fenomena ini menjadi semakin penting seiring
dengan perubahan pola kerja yang menuntut kemampuan adaptasi yang cepat

dan keterampilan baru di setiap aspek pekerjaan.

Kepuasan karir menurut (Ture and Akkog 2020) didefinisikan sebagai
pandangan seorang karyawan tentang kesuksesan karirnya yang berkaitan

dengan beberapa perilaku bisnis yang diterima serta bagaimana kesejahteraan



dirinya dalam perusahaan. Kepuasan karir memainkan peran yang sangat
penting dalam kesuksesan karir seseorang, hal ini mencerminkan sejauh mana
karyawan merasa puas dengan pencapaian yang telah diraihnya dalam karir
mereka (Felicitas Onwuegbule 2020). Kepuasan karir juga menjadi fokus
utama di era sekarang, Karyawan yang merasa puas dengan pencapaian karir
mereka cenderung akan menunjukkan kinerja yang baik (Vipyana and Syah

2023).

Sebelumnya peneliti sudah melakukan survey awal terhadap kepuasan
karir dengan membagikan kuisioner secara tepat terhadap karyawan
independent di perusahaan start up Kota Padang. Berikut hasil survey awal
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan pertanyaan yang berasal dari
indikator kepuasan karir yang akan di uji, Berdasarkan dari fenomena di atas,
maka penulis melakukan survei awal dengan melakukan pembagian kuisioner
secara langsung kepada 25 responden karyawan independen perusahaan start

up di Kota Padang.

TABEL 1 HASIL KUISIONER SURVEY AWAL TERHADAP KEPUASAN KARIR

Jawaban
Ya Tidak
Pertanyaan
Persentase | Persentase

(%) (%)
Saya puas dengan keberhasilan yang telah saya 8 17
capai dalam karir saya. 3206 68%
Saya puas dengan kemajuan yang telah saya 5 20
capal menuju pencapaian tujuan karir saya
secara keseluruhan. 20% 80%




Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak
Persentase | Persentase
(%) (%)
Saya puas dengan kemajuan yang telah saya 7 18
3 capai menuju pencapaian tujuan saya untuk
pendapatan. 28% 72%
Saya puas dengan kemajuan yang telah saya 3 22
4 capai menuju pencapaian tujuan saya untuk
kenaikan pangkat. 12% 88%
Saya puas dengan kemajuan yang telah saya 20 5
capai menuju pencapaian tujuan saya untuk
5 | pengembangan keterampilan baru.
80% 20%

Dari hasil survey diatas terhadap 25 responden karyawan independent
perusahaan start up Kota Padang, didapatkan bahwa tingkat kepuasan
karyawan berada pada kategori sangat rendah, Sebagian besar responden
menunjukkan bahwa sebanyak 68% tidak puas dengan dengan keberhasilan
yang telah dicapai, 80% merasa kemajuan karir mereka secara keseluruhan
belum memadai, dan 72% menyatakan bahwa pendapatan karir mereka belum
memenuhi harapan. Ketidapuasan paling mencolok terlihat pada peluang
kenaikan pangkat dengan 88% responden merasa tidak puas, sedangkan 20%
responden menganggap pengembangan keterampilan baru melalui pekerjaan

masih kurang.

Tingginya angka ketidakpuasan ini mengindikasikan adanya faktor

mendasar yang mempengaruhi kepuasan Kkarir. Faktor kontekstual atau



lingkungan dapat mempengaruhi kepuasan karir dengan mendorong
partisipasi mereka dalam perilaku manajemen karir (Barnett and Bradley
2007). Dalam konteks penelitian ini, kepemimpinan digital memiliki peran
penting dalam mempengaruhi karyawan independenden, Kkhususnya di

perusahaan start up.

Untuk menghadapi perkembangan teknologi digital, perusahaan
sebagai organisasi bisnis dapat meningkatkan kepuasan karir karyawan
dengan mendorong para supervisor dan manajer untuk menerapkan
kepemimpinan digital yang efektif serta menyediakan dukungan
organisasional yang memadai (Saputra et al. 2022). Kepemimpinan digital
adalah bentuk kombinasi antara kemampuan dengan teknologi digital guna

mendukung pengambilan keputusan (Sasmokoa et al., 2019)

Menurut (Tigre et al. 2023) kepemimpinan digital adalah gaya
kepemimpinan yang melibatkan kualitas penting di dalamnya yang harus
dimiliki, agar seorang pemimpin berhasil dalam menciptakan lingkungan
digital. Di era transformasi digital, kepemimpinan digital menjadi faktor
penting untuk memastikan kinerja organisasi yang berkelanjutan. (Mollah et
al. 2023). Semakin banyaknya Kketidakpastian dan tantangan dalam
lingkungan bisnis saat ini, perusahaan perlu menemukan keunggulan
kompetitif yang dimiliki guna mempersiapkan diri dalam menghadapi

persaingan (Cai et al. 2024).



Perusahaan memiliki kewajiban untuk mementingkan kebutuhan dan
kesejahteraan karyawan sebagai bentuk dedikasi perusahaan kepada
karyawannya. Hal ini bertujuan agar karyawan dapat merasakan kepuasan
dalam bekerja, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi

perusahaan dalam bentuk kreativitas dan inovasi.

Kepemimpinan yang berorientasi pada pemberdayaan dan kolaborasi di
lingkungan digital memungkinkan karyawan untuk lebih percaya diri dalam
mengerjakan tugasnya yang pada akhirnya meningkatkan efikasi diri pada
karyawan. Menurut Bandura (1997) efikasi diri mengarah pada keyakinan
seorang individu terhadap kemampuannya dalam mengatur dan juga
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam menghadapi situasi yang akan
datang. Efikasi diri ini mempengaruhi cara seseorang dalam berpikir,

memotivasi diri dan bertindak.

Dalam konteks karyawan independen di perusahaan start up, efikasi diri
memiliki peran yang sangat krusial. Karyawan independen yang umumnya
memiliki kebebasan dalam bekerja, sangat mengandalkan efikasi diri mereka
untuk menyelesaikan tugas-tugas, membuat keputusan, serta beradaptasi

dengan perubahan cepat yang menjadi ciri khas dari perusahaan start up..

Menurut (Chen et al. 2021) efikasi diri adalah keyakinan seseorang
tentang rasa mampu yang dimiliki untuk dapat sukses dalam menyelesaikan
tugas atau melakukan perilaku tertentu. Ini merupakan faktor penting dalam

menentukan bagaimana seseorang mengelola diri dan beradaptasi secara



positif di berbagai aspek kehidupan psikososial. Efikasi diri bukan hanya
tentang kemampuan teknis atau keterampilan, tetapi juga mencakup
keyakinan bahwa mereka mampu berkontribusi pada tujuan perusahaan dan

terus berkembang secara profesional.

Karyawan yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan
sikap positif terhadap perubahan serta siap untuk mengambil tanggung jawab,
sementara karyawan dengan efikasi diri rendah lebih cenderung menghindari
tanggung jawab (Yuant et.al dalam Gun et al. 2024). Tingkat efikasi diri yang
dimiliki seorang karyawan dapat berdampak langsung pada bagaimana
mereka merespons tekanan kerja, tantangan, dan inovasi dalam lingkungan

profesional.

(Kristianto 2019) menjelaskan bahwa kepuasan karir setiap individu
akan meningkat apabila individu memiliki rasa kepercayaan pada
kemampuannya sendiri dan mampu mengelola emosi dengan baik karena hal
ini akan menghasilkan persepsi yang lebih positif terhadap diri sendiri. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu tentang pengaruh efikasi diri
terhadap kepuasan kerja yang telah dilakukan oleh (Oh and Pyo 2023)
menyajikan bukti empiris bahwa efikasi diri yang tinggi memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan karir karyawan. Efikasi diri yang kuat membantu
karyawan dalam menghadapi tantangan dan tuntutan pekerjaan yang semakin
meningkat. Selain itu dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Chughtai

2019) menujukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif secara



langsung terhadap kepuasan karir karyawan dengan efikasi diri sebagai

variabel mediasi.

Sisi lainnya, terdapat pula hasil penelitian yang bertolak belakang atau
kontra dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Chungtai, yakni penelitian
yang dilakukan oleh (Bryan and Vitello-Cicciu 2022), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa efikasi diri tidak memediasi hubungan kepemimpinan
digital terhadap kepuasan Karir secara signifikan. Hal tersebut dapat
diasumsikan bahwa ketika seorang pemimpin memiliki tingkat kepemimpinan
yang tinggi, hal ini dapat meningkatkan kepuasan karir karyawan. Namun,
efikasi diri sebagai variabel mediasi tidak selalu menunjukkan hubungan
langsung yang signifikan dengan kepuasan karir. Dengan kata lain terdapat
keterbatasan pada konstruk efikasi diri dalam memprediksi kepuasan karir

karyawan.

Berdasarkan dari penjelasan yang telah dikutip dari beberapa hasil
penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan terdapat hasil yang tidak
konsisten mengenai hubungan di antara variabel-variabel tersebut. Selain itu
studi yang secara spesifik membahas kepemimpinan digital terhadap
kepuasan karir dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi masih sangat
terbatas. Hal ini menarik peneliti untuk mengkaji lebih lanjut tentang
pengaruh antara dua variabel tersebut dengan efikasi diri sebagai variabel
mediasi. Terutama dalam konteks perusahaan start up yang memiliki

dinamika dan struktur kerja yang berbeda dengan perusahaan non-start up.



B.

Pada kesempatan ini peneliti ingin membuat penelitian dengan mengangkat

judul,

“Pengaruh Kepemimpinan Digital Terhadap Kepuasan Karir Dengan
Efikasi Diri Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan Independen

Perusahaan Start up di Kota Padang.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan survei awal yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah bahwa tingkat kepuasan karir
karyawan di perusahaan start up kota Padang masih rendah. Hal ini
menujukkan adanya kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  kepuasan karir karyawan, khususnya dalam konteks
kepemimpinan digital. Meskipun perusahaan start up berkembang pesat,
namun rendahnya tingkat kepuasan karir dapat menghambat keberlanjutan dan
pertumbuhan perusahaan. Efikasi diri yang merujuk pada keyakinan terhadap
kemampuan mereka dalam mencapai tujuan, dapat berperan sebagai faktor
yang memediasi kepemimpinan digital dan kepuasan karir. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji lebih dalam bagaiman kepemimpinan digital dapat
mempengaruhi kepuasan karir dengan efikasi diri sebagai faktor yang
memediasi, serta berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan karir karyawan

independen di perusahaan start up.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan penelitian yang diuraikan pada
identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih spesifik, terfokus, terarah, serta
dapat membatasi permasalahan yang hendak diteliti, maka penilitian ini akan
membatasi ruang lingkupnya pada karyawan independen yang bekerja di
perusahaan start up, mengingat karakteristik yang unik dari lingkungan kerja
yang dinamis dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan start up. Selain itu,
penelitian ini tidak akan mencakup jenis kepemimpinan lainnya yang tidak
terfokus pada aspek digital, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang apakah kepemimpinan digital secara
spesifik memengaruhi kepuasan karir melalui efikasi diri sebagai variabel
mediasi. Selain itu, penelitian ini juga hanya terfokus pada perusahaan start up

yang berada di Kota Padang, menyesuaikan dengan lokasi dari peneliti.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kepemimpinan digital mempengaruhi kepuasan Karir
karyawan independent di perusahaan start up Kota Padang?

2. Bagaimana kepemimpinan digital mempengaruhi efikasi diri karyawan
independen di perusahaan start up Kota Padang?

3. Bagaimana efikasi diri memengaruhi kepuasan karir karyawan

independent di perusahaan start up Kota Padang?



4. Bagaimana efikasi diri memediasi hubungan antara kepemimpinan
digital dan kepuasan karir karyawan independen di perusahaan start up

Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kepemimpinan digital
terhadap kepuasan karir karyawan independent di perusahaan start up
di Kota Padang

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kepemimpinan digital
terhadap efikasi diri karyawan independent di perusahaan start up di
Kota Padang

3. Untuk menganalisi dan menguji pengaruh efikasi diri terhadap
kepuasan karir karyawan independent di perusahaan start up di Kota
Padang.

4. Untuk menganalisis peran efikasi diri sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara kepemimpinan digital dan kepuasan karir karyawan

independen di perusahaan start up di Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh pada penelitian ini terbagi menjadi dua

bagian yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep mengenai

pengaruh kepemimpinan digital terhadap kepuasan karir dengan efikasi diri

sebagai variabel mediasi pada karyawan idependen perusahaan start up di

Kota Padang yang digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.)

b.)

Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis serta menambah
wawasan untuk mengembangkan keterampilan penelitian dan analisis.
Selain itu, untuk memperdalam pemahaman tentang konsep
kepemimpinan digital dan kepuasan karir pada perusahaan start up yang
di mediasi oleh efikasi diri.

Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan atau menambah
wawasan bagi pembaca. Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Organisasi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
gambaran mengenai pengaruh kepemimpinan digital terhadap kepuasan
karir yang di mediasi oleh efikasi diri, sehingga kedepannya dapat
dijadikan pertimbangan lebih lanjut bagi perusahaan start up di Kota

Padang dalam merancang kebijakan kepemimpinan yang proaktif dalam

11



mendukung perkembangan Kkarir karyawan melalui penerapan
kepemimpinan digital. Selain itu, strategi kepemimpinan digital yang
efektif dapat dijadikan sebagai alat employer branding bagi perusahaan
start up untuk menarik calon karyawan yang kompeten untuk bergabung
dengan perusahaan, jika terbukti memiliki hubungan positif dengan

efikasi diri dan kepuasan karir karyawan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
digital terhaap kepuasan karir dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi pada
karyawan indepensen perusahaan start up di Kota Padang. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh langsung, signifikan, dan positif antara kepemimpinan
digital terhadap kepuasan karir pada karyawan independent perusahaan
start up di Kota Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggu pula kepuasan karir
yang dirasakan oleh karyawan.

2. Terdapat pengaruh langsung, signifikan, dan positif antara efikasi diri
terhadap kepuasan karir karyawan independen perusahaan start up di Kota
Padang. Karyawan yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung
merasa lebih puas dengan karir mereka karena lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan pekerjaan.

3. Terdapat pengaruh langsung, signifikan, dan positif antara kepemimpinan
digital terhadap efikasi diri karyawan independent perusahaan start up di

Kota Padang. Gaya kepemimpinan yang memanfaatkan teknologi digital



mampu meningkatkan kepercayaan diri karyawan dalam menjalankan tugas
dan mengambil keputusan.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) yang signifikan dan positif
antara kepemimpinan digital terhadap kepuasan karir melalui efikasi diri
sebagai variabel mediasi. Ini menujukkan bahwa kepemimpinan digital
yang baik tidak hanya berdampak langsung terhadap kepuasan Karir, tetapi
juga memperkuat efikasi diri karyawan yang pada akhirnya meningkatkan

kepuasan karir mereka.

B. Saran
1. Bagi Perusahaan Start up di Kota Padang

Perusahaan start up di Kota Padang diharapkan terus mengembangkan
kepemimpinan digital yang adaptif dan inovatif. Dengan memanfaatkan
teknologi digital secara efektif, perusahaan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang fleksibel, kolaboratif, dan responsive terhadap perubahan.
Kepemimpinan digital yang baik akan mendorong karyawan merasa lebih
terlibat dan puas dalam menjalankan peran mereka. Selain itu, perusahaan
perlu membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi dan
pembelajaran berkelanjutan, sehingga karyawan dapat terus meningkatkan
kemampuan dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
dinamis.

Perusahaan juga disarankan untuk menyediakan program pelatihan

yang berfokus pada peningkatan efikasi diri karyawan. Pelatihan berbasis
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mentoring dan coaching akan membantu karyawan mengembangkan
kepercayaan diri yang kuat dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi
tantangan pekerjaan. Dengan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan pribadi dan professional, karyawan akan merasa lebih
dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka.
Bagi Karyawan Independen

Karyawan independen disarankan untuk terus mengasah efikasi diri
melalui partisipasi aktif dalam berbagai proyek dan pelatihan profesional.
Dengan mengikuti pelatihan yang relevan dan bergabung dalam komunitas
industri, karyawan akan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan jaringan professional mereka. Karyawan
yang memiliki jaringan yang luas dan keterampilan yang kuat cenderung
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan karir dan menghadapi
tantangan dalam dunia kerja yang terus berubah. Selain itu, karyawan
diharapkan untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi digital agar
tetap kompetitif di pasar kerja. Kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi akan membantu karyawan dalam meningkatkan
efikasi diri dan mencapai kepuasan karir yang lebih baik,
Bagi Peneliti yang Akan Datang
Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam mengkaji pengaruh kepemimpinan digital terhadap
kepuasan karir dengan variabel mediasi lainnya. Penelitian selanjutnya

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ke wilayah yang lebih
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luas atau pada jenis pekerjaan yang berbeda agar hasilnya lebih bervariasi
dan dapat di generalisasi. Selain itu, penelitian mendatang dapat
mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed-
method) untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif karyawan
terkait kepuasan karir dan efikasi diri, Dengan pendekatan ini, diharapkan
dapat diperolen wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
emosional dan psikologis yang memengaruhi kepuasan Kkarir. Peneliti
selanjutnya juga bisa menambahkan variabel lain seperti, dukungan social,
budaya organisasi, dan work life balance yang akan memberikan pandangan
lebih luas tentang bagaiman karyawan mencapai kepuasan Karir yang

optimal.

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan terkait ukuran sampel
yang terbatas pada karyawan independent di perusahaan start up di Kota
Padang, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat di generalisasikan ke
populasi yang lebih luas. Selain itu, pengumpulan data menggunakan kuesioner
berisiko terhadap bias responden, dimana jawaban mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi sebenarnya. Pendekatan kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini berfokus pada hubungan antar variabel, sehingga tidak
menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi individu. Keterbatasan lainnya
adalah penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi

ekonomi dan lingkungan kerja yang mungkin memengaruhi kepuasan karir
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karyawan independent. Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan menjadi
perhatian bagi peneliti selanjutnya untuk memperbaiki dan memperluas

penelitian terkait topik ini
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